KONSEP ONTOLOGI, EPISTEMOLOGI, DAN AKSIOLOGI DAN
PERANNYA TERHADAP BIDANG ILMU PENDIDIKAN

Konsep Ontologi

Ontologi terdiri dari dua suku kata, yakni ontos dan logos. Ontos berarti
sesuatu yang berwujud (being) dan logos berarti ilmu. Jadi ontologi adalah bidang
pokok filsafat yang mempersoalkan hakikat keberadaan segala sesuatu yang ada
menurut tata hubungan sistematis berdasarkan hukum sebab akibat yaitu ada
manusia, ada alam, dan ada kausa prima dalam suatu hubungan yang menyeluruh,
teratur, dan tertib dalam keharmonisan (Suparlan Suhartono, 2007). Ontologi dapat
pula diartikan sebagai ilmu atau teori tentang wujud hakikat yang ada. Obyek ilmu
atau keilmuan itu adalah dunia empirik, dunia yang dapat dijangkau pancaindera.
Dengan demikian, obyek ilmu adalah pengalaman inderawi. Dengan kata lain,
ontologi adalah ilmu yang mempelajari tentang hakikat sesuatu yang berwujud (yang
ada) dengan berdasarkan pada logika semata. Pengertian ini didukung pula oleh
pernyataan Runes bahwa “ontology is the theory of being qua being”, artinya ontologi

adalah teori tentang wujud.

Sumbangan Konsep Ontologi Terhadap Bidang limu Pendidikan

Manusia dalam kajian ontologi lebih difokuskan kepada subjek pendidikan,
bahwa dalam dunia pendidikan manusialah yang banyak berperan. Karena
dilakukannya pendidikan itu tidak lain diperuntukan bagi manusia, agar tidak timbul
kerusakan di bumi ini. Dalam pendidikan bahwa manusia dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu sebagai pendidik dan peserta didik.

Menurut Al-Aziz, pendidik adalah orang yang bertanggungjawab dalam
menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang
memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna. Masing-masing definisi
tersebut, mengisyaratkan bahwa peran, tugas dan tanggungjawab sebagai seorang
pendidik tidaklah gampang, karena dalam diri anak didik harus terjadi perkembangan
baik secara afektif, kognitif maupun psikomotor. Dalam setiap individu terdidik harus

terdapat perubahan ke arah yang lebih baik. Jika dalam ajaran Islam anak didik harus



mampu menginternalisasikan ajaran-ajaran dalam dirinya, sehingga mampu menjadi
pribadi yang bertagwa dan berakhlakul karimah yang akan bahagia baik di dunia dan
di akhirat.

Sedangkan anak didik (peserta didik) adalah makhluk yang sedang berada
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing.
Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik
optimal kemampuan fitrahnya. Pengertian tersebut berbeda apabila anak didik
(peserta didik) sudah bukan lagi anak-anak, maka usaha untuk menumbuh
kembangkannya sesuai kebutuhan peserta didik, tentu saja hal ini tidak bisa
diperlakukan sebagaimana perlakuan pendidik kepada peserta didik (anak didik) yang
masih anak-anak. Maka dalam hal ini dibutuhkan pendidik yang benar-benar dewasa
dalam sikap maupun kemampuannya.

Dalam pandangan modern, anak didik tidak hanya dianggap sebagai obyek
atau sasaran pendidikan, melainkan juga harus diperlakukan sebagai subyek
pendidikan, dengan cara melibatkan mereka dalam memecahkan masalah dalam
proses belajar mengajar. Dengan demikian bahwa peserta didik adalah orang yang
memerlukan pengetahuan, ilmu, bimbingan dan pengarahan. Islam berpandangan
bahwa hakikat ilmu berasal dari Allah, sedangkan proses memperolehnya dilakukan
melalui belajar kepada guru. Karena ilmu itu berasal dari Allah, maka membawa
konsekuensi perlunya seorang peserta didik mendekatkan diri kepada Allah atau
menghiasi diri dengan akhlak yang mulai yang disukai Allah, dan sedapat mungkin
menjauhi perbuatan yang tidak disukai Allah.

Bertolak dari hal itu, sehingga muncul suatu aturan normatif tentang perlunya
kesucian jiwa sebagai seorang yang menuntut ilmu, karena ia sedang mengharapkan
ilmu yang merupakan anugerah Allah. Ini menunjukkan pentingnya akhlak dalam
proses pendidikan, di samping pendidikan sendiri adalah upaya untuk membina
manusia agar menjadi manusia yang berakhlakul karimah dan bermanfaat bagi
seluruh alam.

Pada akhirnya, dengan memahami ontologi pendidikan tersebut, maka
diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran para pendidik dan peserta didik untuk
menjalankan peran dan fungsinya dalam keberlangsungan pendidikan di

tengah-tengah peradaban manusia yang dari waktu ke waktu semakin berkembang.



Tentu pendidikan tidak akan mengalami perkembangan yang berarti dan signifikan
jika tidak dibarengi oleh perkembangan manusianya. Namun, tanpa manusia, maka
sistem dan pola pendidikan tidak akan pernah terwujud. Oleh sebab itu, pendidikan
sebagai produk dan manusia sebagai creator-nya tidak bisa, bahkan tidak akan pernah
bisa dipisahkan. Ibarat dua sisi mata uang, maka jika satu sisi saja tidak ada, maka sisi
yang lain pun jadi tidak berarti. Sehingga kedua unsur ini (manusia dan pendidikan)
harus selaras, sejalan dan seiring dalam gerak dan laju yang harmonis, sehingga

menciptakan sebuah “irama” yang indah sekaligus menginspirasi.

Konsep Epistemologi

Istilah epistemologi pertama kali dipakai oleh L.F Ferier pada abad ke-19 di
Institut of Metaphisics (1854). Dalam Encyclopedia of Philosophy, epistemologi
didifenisikan sebagai cabang filsafat yang bersangkutan dengan sifat dasar dari ruang
lingkup pengetahuan praanggapan dan dasar-dasarnya serta realitas umum dari
tuntutan pengetahuan sebenarnya. Epistemologi ini adalah nama lain dari logika
materiil atau logika mayor yang membahas dari isi pikiran manusia, yakni
pengetahuan (Dardini, 1986:18). Sementara itu, Brameld mendifinisikan
“epistemologi memberikan kebenaran kepada murid-muridnya.

Epistemologi adalah studi tentang pengetahuan, bagaimana kita mengetahui
benda-benda. Untuk lebih jelasnya, ada beberapa contoh pertanyaan vyang
menggunakan kata “tahu” dan mengandung pengertian yang berbeda-beda, baik
sumbernya maupun validitasnya.

1. Tentu saja saya tahu ia sakit, karena saya melihatnya.
2. Percayalah, saya tahu apa yang saya bicarakan.

3. Kami tahu mobilnya baru, karena baru kemarin kami menaikinya.

Sumbangan Konsep Epistemologi Terhadap Bidang IImu Pendidikan

Epistemologi diperlukan dalam pendidikan antara lain dalam hubungannya
dengan penyusunan dasar kurikulum. Pengetahuan apa yang harus diberikan pada
anak didik, diajarkan di sekolah dan bagaimana cara memperoleh pengetahuan dan
cara menyempaikannya seperti apa? Semua itu adalah epistemologinya pendidikan.

Lahirnya KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) adalah salah satu usaha baik dari



pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Baik dari segi
kognitif, afektif, dan psikomotor. Di mana pendidikan yang sebelumnya lebih
mengarahkan siswa pada aspek kognitif saja.

Akan tetapi apa aplikasinya? Munculnya KBK justru membuat kebingungan
tersendiri di kalangan para pengajar. Pada peserta didik sebagai subyek pendidikan,
mereka menjadi “korban” dari KBK ini. Kejenuhan, kebosanan, merasa tidak ada
waktu untuk bermain merupakan reson dari akibat peserta didik yang merasakan
kurikulum ini. Pada kenyataannya siswa juga tidak jauh berbeda dengan penerapan
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Aspek kognitif yang ditekankan. Secara konseptual,
KBK memang diakui bagus. Akan tetapi dalam tataran aplikasi? Masih sangat jauh
sekali.

Melihat  kondisi ini, dilihat dari sudut epistemologi adalah
seharusnya pengetahuan apa yang harus diberikan kepada anak didik? Hal ini tentu
terkait dengan pengetahuan kita akan kebutuhan yang diperlukan anak didik. Harus
mengetahui dan memahami berbagai kemampuan atau kelebihan atau kecerdasan
yang dimiliki anak. tidak bisa semua siswa diberlakukan sama. Sebagai contoh
perlakuan antara siswa yang memiliki kekmampuan intelektualitas tinggi dengan yang
standart.

Bagi mereka siswa yang memiliki kemampuan intelektual di atas rata-rata
justru akan memilih keluar atau tidur daripada mendengarkan guru mengajar karena
merasa bosan, ketika guru memberikan materi yang sebenarnya levelnya disampaikan
kepada mereka yang memiliki intelektualitas rata-rata. Mereka harus difasilitasi
dengan sesuatu yang lebih. Adanya kelas akselerasi yang notebenennya usaha untuk
memfasilitasi anak-anak yag seperti ini teryata menuai pro kontra tersendiri pada
beberapa  kalangan. Adanya aspek kesenjangan sosial dan adanya
pembedaan-pembedaan menyebabkan kontranya sistem ini.

Bagaimana cara memperoleh pengetahuan? Pada dunia pendidikan cara
memperoleh pengetahuan vyang sesuai dengan kebutuhan justru pada
sekolah-sekolah swasta yang pada dasarnya tidak ingin tergantung pada kapitalisme
semata. Mereka mendidik anak-anak dengan mengembangkanpotensi yang ada
dengan harapan anak-anak bisa berkembangan secara maksimal. Cara tradisional,

guru dianggap sebagai pusat segala-galanya. Guru yang paling pandai dan gudang



ilmu. Siswa adalah penerima. Cara model sekarang, banyak diantaranya
mengembangkan metode active learning untuk memacu kreativitas dan daya inisiatif
siswa. Guru hanya sebagai fasiltator saja. Guru mengarahkan siswa. Siswa dapat
memperolehnya melalui  diskusi, problem based learning (PBL), pergi ke
perpustakaan, belajar dengan e-learning (internet), membaca dan sebagainya.
Cara-cara seperti ini akan memacu potensi siswa daripada siswa diperlakukan hanya
sebagai objek yag pasif saja.

Bagaimana cara menyampaikannya?. Pertanyaan ini terkait dengan
kompetensi guru serta metode atau gaya pengajaran yang mereka terapkan.
Sebenarnya jaman sekarang ini model ceramah yang bersifat pasif sudahbukan
jamannya lagi. Akan tetapi dibeberapa sekolah atau bahkan Pergurun Tinggi sendiri
masih memberlakukan sistem pengajaran seperti ini. Salah seorang mahasiswi Unair
di sebuah fakultas mengeluh karena ternyata masih ada dosennya yang mengajar
dengan cara konvensional seperti ini. Cara penyampaian cukup mempengaruhi
motivasi siswa dalam belajar. Salah satu contoh SD Kreatif. SD ini memberikan
pengajaran yang unik. Kadang guru memberikan pendidikan dengan outbound,
dengan bentuk dongeng atau cerita, atau dengan memberikan pesan moral dan

mengajak untuk berpikir rasional (rasional thinking).

Konsep Aksiologi

Aksiologi menurut bahasa berasal dari bahasa yunani “axios” yang berarti
bermanfaat dan ‘logos’ berarti ilmu pengetahuan atau ajaran. Secara istilah, aksiologi
adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat nilai yang ditinjau dari sudut
kefilsafatan. Sejalan dengan itu, Sarwan menyatakan bahwa aksiologi adalah studi
tentang hakikat tertinggi, realitas, dan arti dari nilai-nilai (kebaikan, keindahan, dan
kebenaran). Dengan demikian aksiologi adalah studi tentang hakikat tertinggi dari
nilai-nilai etika dan estetika. Dengan kata lain, apakah yang baik atau bagus itu.

Definisi lain mengatakan bahwa aksiologi adalah suatu pendidikan yang
menguji dan mengintegrasikan semua nilai tersebut dalam kehidupan manusia dan
menjaganya, membinanya di dalam kepribadian peserta didik. Dengan demikian
aksiologi adalah salah satu cabang filsafat yang mempelajari tentang nilai-nilai atau

norma-norma terhadap sesuatu ilmu. Berbicara mengenai nilai itu sendiri dapat kia



jumpai dalam kehidupan seperti kata-kata adil dan tidak adil, jujur dan curang. Hal itu
semua mengandung penilaian karena manusia yang dengan perbuatannya berhasrat
mencapai atau merealisasikan nilai. Nilai yang dimaksud adalah sesuatu yang dimiliki
manusia untuk melakukan berbagai pertimbangan tentang apa yang dinilai.

Secara singkat dapat dikatakan, perkataan “nilai” kiranya mempunyai
macam-macam makna seperti (1) mengandung nilai, artinya berguna; (2) merupakan
nilai, artinya baik atau benar, atau indah; (3) mempunyai nilai artinya merypakan
obyek keinginan, mempunyai kualitas yang dapat menyebab-kan orang mengambil
sikap menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertentu; (4) memberi nilai artinya,
menanggapi sesuatu sebagai hal yang diinginkan atau sebagai hal vyang
menggambarkan nilai tertentu. Nilai ini terkait juga dengan etika dan nilai estetika.
Nilai etika adalah teori perbuatan manusia yang ditimbang menurut baik atau buruk
dan tentang hak dan kewajiban moral. Sedangkan nilai estika adalah telaah filsafat
tentang keindahan serta keindahan, dan tanggapan manusia terhadapnya. Di dalam
etika, nilai kebaikan dari tingkah laku manusia menjadi sentral persoalan karena
menyangkut tanggung jawab, baik tanggung jawab pada diri sendiri, masyarakat, alam

maupun terhadap Tuhan.

Sumbangan Konsep Ontologi Terhadap Bidang llmu Pendidikan

Nilai dan implikasi aksiologi di dalam pendidikan ialah pendidikan menguji dan
mengintegrasikan semua nilai tersebut di dalam kehidupan manusia dan membinanya
di dalam kepribadian anak. Karena untuk mengatakan sesuatu bernilai baik itu
bukanlah hal yang mudah. Apalagi menilai secara mendalam dalam arti untuk
membina kepribadian ideal. Berikut ini beberapa contoh yang dapat kita pergunakan
untuk menilai seseorang itu baik, yaitu :
1. Baik, Bu. Saya akan selalu baik dan taat kepada Ibul!
2. Nak, bukanlah ini bacaan yang baik untuk mu?

3. Baiklah, Pak. Aku akan mengamalkan ilmuku.



